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Sari

Pada Artocarpus heterophvllrts, pemula latisit'er dibentuk dalani embrio pada arval perkenrbangan kotileclon. Pemula latisifer
tersebut terdapat di tepi iuar prokambiunr dr daeralt nodus kotiledon. Vesikula dalam berbagai ukuran nrempakan kornponen yang
paling jelas dalam pemula latisifer tersebut. Selanjutnya pernula latisifer rnemanjang dan turnbuh secara intrusif sejajar dengan
sunrbu embrio ke arah radikula dan kotiledon. Dalarn latisifer terjadi peurbelahan iuti tanpa diikuti sitokinesis, menghasilkan
protoplas berinti banyak. Latisifer bercabang ke arah korteks dan enrpulur. Lateks dibentuk di dalarn sitoplasura dan disimpan di
dalam vakuola. Struktur latisiler adalah tak bemas dan bcrcabang. Tidak tcrjadi anastornosis di antara sel-sel latisiter yang
letaknya berdekatan. Plasmodesuratajarang ditemukan pada dinding sel latisifer.

Kata knci: latisifer, perkentbatrgan,.4rtocarprrs lteteroplt,lltrs, entbrio, ltccanbcrh.

Abstract

Structurc and do'clo;trncnt of lat ici fcrs in cmbrl 'os and sccdl ings of Artocarpus hctcropl4' l /rrs Lam.

InArtocarpus heteroplrylhts, laticit-er initials are tbrrncd in the cmbrl'o at the beginning of the dg'eloprnent of the cotyledons. The
laticifer initials are located at the outcr periphcry of the procanrbiurn at the cotvlcdulary nocle. Vesicles of yarious sizes are t1e
most conspicuous colllponents in the laticit'er initial. At subseqr,rent gronth, laticif'er initials elongate parallcI to the a\is of the
embryo artd then grorv intrusivcly tou'ards the radicula and cotyledons. Nuclear division is not follou'ed by cltokinesis and
therefore a multinucleate protoplast is produced. The laticifcrs branch ton'ards the cortex ancl thc pith. Latex s,as built in the
c}toplasm and stored in the vacuole. The stntcture ofthe laticil'er are non-articulated and branchcd No anastonrosis occurs bet\\,ceu
adjacent lat ici fer cel ls. Plasruodcsulata are rarely seen in the lat ici lcr rval ls.

Ke;, v,or4t: latici[er, det,elo]rnterrt. .4rtoCarptts hctcroph'llus, cntbrt,o, seedling.

Pendahuluan

Latisifcr adalah salah satu struktur scl<rcsi dali lnt
tuurbuhan yang terdiri atas sel atau dcrclan scl 1'nng
berisi cairan yang karakteristik yang disebut lateks.
Berdasarkan strukturnl'a, latisifer dikelonrpokkan
menjadi dua kelas utalna, 1'aitu latisifcr bcruas
(artictrlatecl laticifer) dan latisifcr tak bcmas (ror-
articulatecl laticifer). Latisifcr bcruas tcrd:ri atas dcrctan
rnenranjang scl 1'ang bcrhubungan satu saula lain, dan
dinding penrisah antara sel-sel dalanr dcretln terscbul
berpcrforasi (bcrh.rbang). ttau hilang slj lnlA sckali.
Latisifer beruas ada )'ang bcranastornosis dan ada I'ang
tidak bcranastornosis. Latisifcr lang berauastornosis,
y 'a i tu  la t is i fcr  1 'ang bcrdanrpingan lc taknla,  s l l ing
bcrhubungau melalui celah dinding l lteral, nrisalnya
pada flevea brasiliensi.s. Latisilcr 1,ang tak bcnlrs. llritu
latisifer 1'ang bcrasal dari satu sel, tunrbuh mcrnanjlrng
mclcbihi scl sckitarnl'a. Latisifcr tak bcnns ada 1'ang

bercabang, misalnl,a pada Frca.s carica, dan ada 1'ang
tak bcrcrbang. rnisalnl 'a pada tanalnan ganja (Cannobis
satit,o) 16l.

Tcrdapat perbcdaan pendapat di antara pcnclit i
rncngenai perkenrbangan latisifer tak beruas. Bcbcrapa
pcnelit i nrenl'atakan bahu'a protoplas bcrinti banl'ak
pada latisifer tak bcnras dari Neriun oleander di-ut
Eupltorbia margitloto tcrjadi scbagai hasil pcnrbclahan
ntitosis I I, l- i l  dan juga pada turnbult,tn Jatropha
dioica t2l Paga latisrfcr L. pho.sphrtrea dan E.
pulclrarrinto, protoplas bcrinti btrtvak tcr;acli scbagai
akibat pclcburan sel [5], scdangkan protoplas bcrinti
barrl 'ak pada lutisifcr tak bcnras dari E. supina dtrn
I"ollctri.s solonoceo tidll< terjadi sccara nritosis [2-5. l9J.

Ketcrl ibatan bcrbagai utacilut kontltoncn scl di dalanr
pcrkcrnbangan Iat is i fcr  dan pcrnbcntukan Iatcks
taurpaknl'a bcrbcda dr daltn bcrnrilcl. lr.u-rnacan) spcslcs
1 'ang tc lah d i tc l i t i  [ ,  ,s .  10.  27,  281



Tumbuhan yang digunakan dalam penelit ian ini adalah
turnbuhan nangka (Artocarpus heteroph.yllus Larn.)
)'ang banyak turnbuh di Indonesia. Latisifer dari
tumbuhan tersebut beluln ada yang menelit i sarna sekali.
Tujuan penelit ian ini adalah mernbahas aspck-aspck
sitologis dalam perkernbangan latisifer pada ernbrio dan
kecarnbah.

Bahan dan tatakerja

Embrio pada berbagai stadiLrm perkernbangan dianrbil
dari buah tumbuhan A. heterophyllus vang turnbuh di
daerah Bandung. Pada enrbrio stadiurn arval, selurulr
trakal bijinya difiksasi, sedangkan enrbrio derv,asa
dilepaskan dahulu dari br1in1.a, dan banr kemudian
difiksasi. Enrbrio tersebut difiksasi dalam larutan FAA,
didehidrasi dengan seri TBA, dan ditanam (enbectclecl)
dalam parafrn [2a1. Sayatan setebal 6 - g pm, diu,arnai
dengan asarn tanin-klorida besi. pengamatan dan
pemotretan preparat dilakukan dengan rnikroskop
Olympus Model PM-I0-A rnenggunakan film Frli ASA
100 hitam putih.

Untuk pengamaran de ngan nrikroskop elektron
transmisi, bagian kccil dari nodus kotiledon pada
beberapa smdium ernbrio dan kecarnbah dihksasi
dengan 2%o glutaraldehid dalarn 0,1 M dapar fosfat
dengan pH= 1,2, dikenakan fiksasi lanjut dengan l%
osmium tetroksida dalam dapar fosfat, kemudian
didehidrasi dengan etanol seri dan aseton dan ditanam
dalarn epoksi resin [8]. pcnyai,atan dilakukan dcngan
ultramikrotorn LKB 8800 rnenggunakan pisau kaca;
tebal savatan 90 nm. Peu,arnaan dengan uranil asetat
jenuh, diikuti Pb-sitrar. IZtl pengarnatan dan
pemotretan preparat menggunakan rnikroskop elektron
Hitachi H-500 nada 75 kV.

Hasil pengamatan

Pemula latisifer yang berjurnlah 8 sel, pertalna sekali
dapat dibedakan dari sel-scl sekitarnl,a pada panjang
embrio 0,8 mm, 1'aitu embrio pada stadium au,al
perkembangan kotiledon (Ganrbar l). pcrnula latisifcr
tersebut berasal dari prokarnbiurn. Lokasinl'a di tcpi luar
lingkaran prokambiurn )'ang terdapat di daerah nodus
kotiledon dan dapat dikenali dari pcnrbelahan intinyp
tanpa diikuti sitokinesis. Panjang penrula latisifcr pada
saat ini adalah 25 prn dan lcbarnl'a l:l prn, dcngan inti
relatif lebih besar. Sitoplasnra lcbih pckat dan dinding
sel sedikit lcbih tcbal dibandingkan dengan scl-scl
parenkim di sekitarnva (Garnbar 2;. Terdapat bani,ak
vesikula dalarn berbagai nracarn ben(uk dan ukuran
(Ganrbar 3). Panjang scl di sckelilingnva l5 - 20 prn
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dan lebarnl'a 9 - IZ pur. Kenurdian, terjadi pembesaran
dan pemaniangan sel pernula latisifer dcngan cara
pcrtuulbuhan sirnplastik. Selanjutn,r,a tcrladi
perturnbuhan intrusif schingga latisifcr rnelcbihi
panjang sel prokarnbiurn pada saat panjang entbrio l
mrn. Panjang scl prokanrbium pada saat ini 20 _ 24 prn
(Garnbar 4).

Pada rvaktu pernula latisifer di daerah nodus koti ledon
rnulai bertarnbah besar dan parlang. tcrjadi pernbclahan
inti bcrulang-ulang tanpa discrtai pembclahan
sitoplasma, sehingga dihasilkan sel latisifer 1.ang berinti
banyak (Garnbar 5 dan 8). Di dalarn larisifcr t idak
ditemukan pernbelahan inti secara nritosis, uarnun pada
bcberapa inti latisifer tanrpak aclan),a pernbclahan
arnitosis. Inti latisifer nrula -nru la rncnranja ng, kernudian
terjadi pelekukan di bagian tengah, dan sclanjutnl.a
rnembelah urenjadi dua inti (Garnbar 6). Kernudian.
tcrjadi percabangan latisifer ke arah ertrpulur (Carnbar
7) dan percabangan ke arah korteks. Karena itu, latisifer
A. heterophvllus adalah latisifer tak benras dan
bercabang. Penumbuhan kedua ujung scl Iatisifer
menunjukkan pertunrbuhan intrusif, yaitu pertumbuhan
menembus larnela tengah 1'ang ada di antara dua sel
1'ang ada di hadapannl,a. Di antara tatisifer 1,ang
letaknl'a berdaurpingan tak tampak adanya anastolnosis,
1,aitu tak ada hubungan antara kcdua latisifcr tersebut,
rneskipun d inding dua lat is i fcr  yang berdckatan sal ing
menyentuh (Ganrbar 8).

Paf l ike l  Ia teks bc lum dibcntuk dalarn Iar is i fcr  pada
panJang enrbrio I ntrn. parrikcl itu baru tarnpak pada
panjang ernbrio 3 rnm, 1,akni di dalam sitoplasma (pls
pada Ganrbar 9). Dalam latisiter 1'ang lebih dovasa,
yakni pada panjang ernbrio 5 rnrn, scbagian partikel
lateks sudah bcrada di dalanr vakuola (plv pada Garnbar
l0) .  Pada lat is i fer  ) ,ang tua.  par t ike l  la tcks d i ternukan
hanl'a di dalarn I 'akuola.

Berlarnbahnya ukuran voluntc I 'akuola diir ingi dengan
pcnyatuan vcsikula-v'esikula ).ang nrasing_rnasing
bcrgabung dcngan vakuola )'ang sangat bcslr 1.ang
rnernbagi sitoplasrna urenjadi bagian-bagian )/ang
terpisah (Garnbar l l). Karena itu. sitoplasnla tcrdcsak
rnenjadi lapisan sitoplasura parietal ),ang 1ipis. Bcberapa
inti dan sitoplasrna I 'ang bcrasosiasi dengan inti terscbut
dikeli l ingi olch vakuola-r'akuola yang rnclibur. Dcngan
dcnr ik ian,  in t i  tcr iso las i  dar i  s i toplasrna par ic ta l  dan
di ikut i  o lch dcgcncrasi  in t i .  S i toplasnra par ic ta l
rncngeli l ingi vakuola bcsar 1'ang berisi pafi ikcl lareks.
Parrikel laleks tcrscbul bercarnpur dengan cairan
vakuola 1,ang bcrlaku scbagai nratriks.

Plasrnodesrnata scring tcrdapat di antara scl parcnkim
dan scl parcnkiur lain, tctapi jarang taurpak pada
dinding 1,ang rncrn isahkan lat is i fcr  dcngan sc l  parcnkinr
d i  sanrpingnl 'a  (Canrbar  l2) .  Jadi , jarang ada hubungan
si loplasnra dcngan sc l -sc l  sck i tarnt 'a .
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Pembahasan

Ditinjau dari lokasi di dalam embrio, pctnbcntukan
pemula latisifer pada A. heteroph.vllus urctnpunl'ai
persalnaan dengan pemula latisfier pada A/. oleancler

[3], E marginata [6]. -r. dioica [21. dan Thevetio
peruviana [20], yaitu di tcpi luar prokambiutn, di daeralt
nodus kotiledon. Perbedaannya adalah pada saat
pembentukan al'al pemula latisifer dan jumlah petnula
latisifer yang dibentuk pada n'aktu pertuntbuhan ertibrio.
Pada A. heterophyllus terdapat 8 sel penrula, pada l/.
oleander 28 sel petnula [3], pada E marginata L2 scl
pemula [6], pada J. dioica 5 - 7 sel pemula [2], dan
pada T.pern,iana 12 sel pernula [20].

Pernbelahan rnitosis di dalam latisifer embrio telalt
dilaporkan pada l/. oleanclar t l l l , E. marginota |5,
l6l, dan J. dioica l2l Pcmbelahan nitosis tidak
ditenrukan pada latisifer entbrio ,4. heteroph.vllus,
namun diternukan adanl'a arnilosis. Hal ini scsuai
dengan pern)'ataan Rosol'ski [25] yang telah rncnclit i
latisifer E. supina dan Munrgan & Inantdar [9] 1'ang
telalr menelit i latisifcr I/.solanocea, rnereka ntcnvatakan
bahu,a pembelahan inti pada latisifer 1'ang mcrcka tclit i
terjadi secara amitosis.

Pernula latrsifer pada [/. solanacea berasal dari
prokarnbiurn yang letaknl'a berdekatan dengan tepi
ernpulur, sehingga percabangan latisifer di kortcks
berasal dari latisifer di tcpi ernpulur [9]. Pctnula
latisifer pada A. heteroph.v'l lus berasal dari prokalttbiunt
yang berdekatan dengan tepi korlcks, schingga
percabangan latisifer di empulur bcrasal dari latisifcr di
tepi korteks.

Di dalarn latisifer muda l. heterophyllus tampak
partikel lateks berada di dalam sitoplasma. Di dalant
latisifer dewasa, seirir:g dengan pembentukan vakuola
sentral, partikel lateks dibentuk di dalam sitoplasrna,
kernudian rnasuk ke dalarn vakuola untuk selartjutnl'a
disirnpan disitu. Hal demikian terl ihat jLrga pada E
marginata 1271, Ficus elastica [0], dan Asclepias
syriaca [28]. Partikel lateks dalarn latisifcr Ateluntbo
nucifera terbcntuk dalarn vesikula siloplasnta dan
kemudian dilepaskan ke dalatn vakuola scntral [5],
sedangkan partikel lalcks dalarn latiSifcr E. characias
terbentuk dalam vesikula diktiosom [7]. Partikel latcks
pada turnbuhan Gnetunt gnemon tcrbcntuk di dalatn
vesikula yang berasal dari retikulutn endoplastna kasar

tl l . Baik vesikr"rla sitoplasrna, vesikula diktiosorn,
rnaupun vesikula rctikulum endoplasma scntuan)'a

terdapat di dalarn sitoplasma. iadi scbclulnl 'a
pernbentukan partikel latcks itu sattta 1'aitu di dalant
sitoplasma yang kenrudian pada pcrkcntbattgan latisifcr
selanjutnya disinrpan di dalarn vakuola. Pada bcbcrapa

spesies lain seperli pada Taraxocunr bicorne [9] dati
Papaver somniferunt 13, 2ll, parlikcl latcks tidak

terkumpul di dalam vakttola, l latnun tcrl ihal di dalant

sitoplasrna.

Pada dinding latisifcr deu,asa A. heterophyl/us hanl'a
sedikit tcrdapat plasrnodesmata dibandingkan dengarr
scl-sel di sekitarnl'a. Dcnrikian pula halnl 'a pada
dinding latisifcr Glauciunt f lat,unt [24] dan dinding
latisifcr F. carica [2-5]. Menumt Fincran [7], pada
dinding latisifer dcrvasa E. pulcherrinra tidak terdapat
plasrnodesrnata, bcrbeda dengan daerah apeks latisifcr,
yang rnasih mcnunjukkan adany'a plasmodesmata. Tidirk
terdapatn),a plasmodesmata pada dinding latisifer t idak
bcruas 1'ang dovasa rnungkin karena latisifcr ini berasal
dari sel tunggal yang tumbuh me manjang secara
intrusif. Dengan dcrnikian, terjadi pergeseran antara
dinding scl latisifer dcngan dinding sel-sel di sekilarnya,
meny'ebabkan putusn),a hubungan sitoplasma rnclalui
noktah bcrpasangan y,ang sebelurnnl'a sudah terbcntuk
pada d inding sel  la t is i ler  dcngan d inding sel  seki tarnya.
Akibatnya, air dan zat ) 'rng terlamt di dalarnnl'a
bcrgerak keluar-rnasuk latisifer dervasa harus melalui
apoplas,  ya i tu ja lan rnela lu i  d inding sc l  dan ruang antar
sc l .
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Gambar 1 Penampang memanjang tengah embrlo yang
pan.langnya 0,8 mm, menunjukkan pemula lat isi fer (tanda panah).
em = empulur, K = korteks, kl  = koti ledon, nk = nodus koti ledon, pr
= orokambium. 10 X.

Gambar 3 Mikrograf eleKron dari sebagian pemula lat isi fer di
mana terdapat banyak vesikula dalam berbagai macam ukuran.
Vesikula umumnya berbentuk bulat. Sebagian keci l  si toplasma dari
sel bukan lat isi fer tampak di sudut kanan bawah -).  ds = dinding
sel, ve = vesikula 24.000 X

Gambar 2 Detai l  penampang memanjang daerah nodus koti ledon
sebelah kanan pada Gamb. 1, menunjukkan pemula lat isi fer (tanda
panah), Tampak pemula lat isi fer tersebut dengan 2 int i .  pr =

orokambium. 20 X.

Gambar 4 Penampang memanjang sebagian daerah nodus
koti ledon dari embrio yang panjangnya 1 mm, menunjukkan pemula
lat isi fer yang bertambah panjang (tanda panah), 20 X.
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Gambar 5 Detai l  penairrpang ntemanjang daerah nodus kotr ledon dari embrio yang panjangnya 1 mm, menunjukkan lat isi fer yang int inyasedang membelah secara amjtosjs. nu = nukleus (inti) yang sedang membelah secara amitosis. 450 X.

Gambar 6 Penampang memonjang bagian hipokoti l  dari  embrio yang panjangnya 5 mm, menunjukkan lat isi fer yang berint i  banyak. nu =nukleus ( int i)  setelah membelah secara amitosis. 25 X.

Gambar 7 Sebagian penampang memanjang embrio yang panjangnya 5 mm, melalui nodus koti ledon, menunjukkan cabang lat isi fer ( la)dalam korteks yang masuk ke empurur. em = empurur, kt = korteki,  pi = prokambium. 200 X.
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Gambar 8 Sebagian penampang memanjang embrio yang panjangnya 5 mm, melalui hipokoti l  dekat nodus koti ledon. Tampak bagian dari

dua sel lat isi feryakni A dan B terdapat sejajar, berdampingan dan t idak beranastomosis. nu = nukleus. 450 X.

Gambar 9 Mikrograf elektron darr sebagian sel lat isi fer dalam embrro menunjukkan pembentukan plast ida (pt) dan pernbentukan part ikel-

part ikel lateks dalair si toplasma (pls). ds-= dinding sel,  m . mitokondria, pt = plast ida, Fbl t  protoplas bukan lat isi fer (sel parenkim)' pls -

part ikel lateks dalam sitoplasma, va = vakuola,, ----> = masuknya pal l ikel lateks ke dalam vakuola. 6,000 X
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Gambar 10 Mikrograf eleKron menunjukkan protoplas latisifer pada embrio yang berkecambah. Tampak sisa-sisa lateks (pl), sitoplasma
yang terisolasi (s) dan beberapa organel antara lain mitokondria (m). ds = dinding sel, pbl = protoplas bukan latisifer, plv = parlikel lateks
dalam vakuola, X = tonoplas yang berdegenerasi, -----> mitokondria yang mulai berdegenerasi. 6.000 X.

Gambar 11 Mikrograf eleKron rnenunjukkan sebagian latisifer yang mengandung inti berlekuk dan pariikel lateks yang berada dalam
vakuola (plv). ds = dinding sel,  m = mitokondria, nu = nukleus, pbl = protoplas bukan lat isi fer, va = vakuola. 8.000 X.

Gambar 12 Mikrograf elektron menunjukkan dinding sel yang membatasi lat isi fer (bagian bawah) dengan sel bukan lat isi fer atau sel
parenkim (bagian atas). Pada dinding sel tersebut terdapat plasmodesmata (pa): ds = dinding sel,  pbl = protoplas bukan lat isi fer, ve =
vesikula, -+ endapan padat elektron 1 5 000 x.
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